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INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT JAYA SWARASA AGUNG TBK. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.

PT JAYA SWARASA AGUNG TBK
Kegiatan Usaha Utama

Perseroan bergerak dalam bidang usaha Industri Makanan Ringan 
Berkedudukan di KabupatenTangerang, Indonesia

Kantor Pusat
Jalan Parung Panjang No. 68, Kp. Bungaok RT001/RW003 Desa Kemuning, Kecamatan Legok,

Kabupaten Tangerang, Banten 15820
Telepon: 021-5470205 / 021-3802945

Email : corsec@taysbakers.com 
Website : www.taysbakers.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 240.300.000 (dua ratus empat puluh juta tiga ratus ribu) saham baru yang merupakan saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp50,- 
(lima puluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak 21,87% (dua puluh satu koma delapan tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp335,- (tiga ratus tiga puluh lima Rupiah) – Rp360,- (tiga ratus 
enam puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada 
RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum 
sebanyak-banyaknya adalah Rp86.508.000.000,- (delapan puluh enam milliar lima ratus delapan juta Rupiah). Perseroan dapat melakukan perubahan rentang 
harga paling lambat 3 (tiga) hari kerja sebelum batas waktu konfirmasi ada atau tidak adanya perubahan informasi atau penyampaian informasi mengenai jumlah 
dan harga penawaran Efek, penjaminan emisi Efek sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum. 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan 
kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara 
lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 

PT NH KORINDO SEKURITAS INDONESIA
PENJAMIN EMISI EFEK

[akan ditentukan kemudian]
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment) sesuai 

dengan porsi penjaminan saham masing-masing.
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VII 
TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS 

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN 
PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK MENJADI KURANG LIKUID.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 2 November 2021

PROSPEKTUS RINGKAS
       

JADWAL SEMENTARA
Masa Penawaran awal : 2 November 2021 –  

8 November 2021
Tanggal Efektif : 17 November 2021
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 19 November 2021 –  

23 November 2021
Tanggal Penjatahan : 23 November 2021
Tanggal Ditribusi Saham Secara Elektronik : 24 November 2021
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 25 November 2021

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 240.300.000 (dua ratus empat puluh juta tiga ratus ribu) saham biasa 
atas nama dengan nilai nominal Rp 50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum. Saham yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp335,- (tiga ratus tiga puluh 
lima Rupiah) – Rp360,- (tiga ratus enam puluh Rupiah) setiap saham, Pemesanan Saham 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana 
yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan 
yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran 
Umum Sebanyak-banyaknya Rp86.508.000.000,- (delapan puluh enam milliar lima ratus 
delapan juta Rupiah).
Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga paling lambat 3 (tiga) hari kerja 
sebelum batas waktu konfirmasi ada atau tidak adanya perubahan informasi atau 
penyampaian informasi mengenai jumlah dan harga penawaran Efek, penjaminan emisi 
Efek sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal 
mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum.
Penawaran Umum ini dilaksanakan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, 
Penawaran Saham, Penjatahan Saham dan penyelesaian pemesanan atas Saham yang 
ditawarkan.
Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan saham 
baru, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk 
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka 
proforma susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum adalah sebagai berikut :

Proforma Struktur Permodalan Perseroan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham 

dan
Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham 

Nominal Rp50,- per saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal  (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 

Nominal  (Rp) %

Modal Dasar 2.292.000.000 114.600.000.000 2.292.000.000 114.600.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh :
Anwar Tay 559.520.000 27.976.000.000 65,17 559.520.000 27.976.000.000 50,92
Alexander Anwar 79.800.000 3.990.000.000 9,29 79.800.000 3.990.000.000 7,26
Lidya Anwar 79.800.000 3.990.000.000 9,29 79.800.000 3.990.000.000 7,26
Andrew Sanusi 59.860.000 2.993.000.000 6,97 59.860.000 2.993.000.000 5,45
Susanto 59.700.000 2.985.000.000 6,95 59.700.000 2.985.000.000 5,43
Harno Hasjim 19.940.000 997.000.000 2,33 19.940.000 997.000.000 1,81
Masyarakat:
   - Saham 240.300.000 12.015.000.000 21,87
Jumlah Modal Ditempat-
kan dan Disetor Penuh

858.620.000 42.931.000.000 100 1.098.920.000 54.946.000.000 100

Jumlah Saham Dalam 
Portepel

1.433.380.000 71.669.000.000 1.193.080.000 59.654.000.000

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK
Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak-banyaknya 240.300.000 (dua 
ratus empat puluh juta tiga ratus ribu) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel 
Perseroan atau sebesar 21,87% (dua puluh satu koma delapan tujuh persen) dari Modal 
Ditempatkan dan Disetor sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan 
juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 858.620.000 (delapan ratus lima puluh 
delapan juta enam ratus dua puluh ribu) saham. Saham-saham tersebut adalah milik:
1. Anwar Tay sebanyak 559.520.000 (lima ratus lima puluh sembilan juta lima ratus dua 

puluh ribu) lembar saham; 
2. Alexander Anwar sebanyak 79.800.000 (tujuh puluh sembilan juta delapan ratus ribu) 

lembar saham;
3. Lidya Anwar sebanyak 79.800.000 (tujuh puluh sembilan juta delapan ratus ribu) 

lembar saham;
4. Andrew Sanusi sebanyak 59.860.000 (lima puluh sembilan juta delapan ratus enam 

puluh ribu) lembar saham;
5. Susanto sebanyak 59.700.000 (lima puluh sembilan juta tujuh ratus ribu) lembar 

saham;
6. Harno Hasjim sebanyak 19.940.000 (sembilan belas juta sembilan ratus empat puluh 

ribu) lembar saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia adalah sebanyak 1.098.920.000 (satu milliar sembilan puluh delapan juta 
sembilan ratus dua puluh ribu) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah 
modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan 
Terbatas PT Jaya Swarasa Agung No. 159 tanggal 23 Maret 2021 juncto akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Jaya Swarasa Agung No. 
81 tanggal 19 Mei 2021 yang keduanya dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., 
M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, Perseroan meningkatkan modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula Rp21.250.000.000,- (dua puluh satu miliar 
dua ratus lima puluh juta Rupiah) menjadi sebesar Rp42.931.000.000,- (empat puluh dua 
miliar sembilan ratus tiga puluh satu juta Rupiah). 
Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan tersebut dilakukan oleh:
a. Anwar Tay sebesar Rp7.226.000.000,- (tujuh miliar dua ratus dua puluh enam juta 

Rupiah) dengan cara rekapitalisasi laba ditahan Perseroan menjadi modal disetor;
b. Alexander Anwar sebesar Rp3.740.000.000,- (tiga miliar tujuh ratus empat puluh juta 

Rupiah) dengan cara rekapitalisasi laba ditahan Perseroan menjadi modal disetor 
sebesar Rp 87.000.000,- (delapan puluh tujuh juta Rupiah) dan setoran tunai sebesar 
Rp3.653.000.000,- (tiga miliar enam ratus lima puluh tiga juta Rupiah);

c. Lidya Anwar sebesar Rp3.990.000.000,- (tiga miliar sembilan ratus sembilan puluh juta 
Rupiah) dengan cara setoran tunai;

d. Andrew Sanusi sebesar Rp2.993.000.000,- (dua miliar sembilan ratus sembilan puluh 
tiga juta Rupiah) dengan cara setoran tunai;

e. Harno Hasjim sebesar Rp660.000.000,- (enam ratus enam puluh juta Rupiah) dengan 
cara setoran tunai; dan

f. Susanto sebesar Rp2.985.000.000,- (dua miliar sembilan ratus delapan puluh lima juta 
Rupiah) dengan cara setoran tunai.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh Efek bersifat 
ekuitas dari Emiten dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan 
di bawah harga Penawaran Umum perdana saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan 
sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada Otoritas Jasa Keuangan, dilarang 
untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas Efek bersifat ekuitas Emiten 
tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.
Berkenaan dengan hal-hal tersebut di atas, masing-masing pemegang saham melalui 
Surat Pernyataan tertanggal 24 Juni 2021 menyatakan bahwa tidak akan mengalihkan 
kepemilikannya baik sebagian maupun seluruh saham yang dimilikin masing-masing 
pemegang saham dalam Perseroan selama jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah 
Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017, maka seluruh saham yang dimiliki oleh (i) Anwar 
Tay; (ii) Alexander Anwar; (iii) Lidya Anwar; (iv) Andrew Sanusi; (v) Susanto; dan (vi) Harno 
Hasjim dilarang untuk dialihkan kepemilikannya baik sebagian maupun seluruhnya selama 
jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan 
(negative covenant) yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.
Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan, Perseroan 
telah mendapatkan persetujuan dari Bank OCBC NISP sesuai dengan Surat No. 010/SK/
ES/COMM-REG2/III/2021 tanggal 23 Maret 2021.
Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham Perseroan seperti yang dimaksud oleh 
Peraturan OJK No. 8/2017.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi 
biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk: 
1. Sekitar 90,19% (sembilan puluh koma satu sembilan persen) akan digunakan untuk 

belanja modal Perseroan dengan rincian:
a. Sekitar 52,65% (lima puluh dua koma enam lima persen) akan digunakan untuk 

pengembangan usaha Perseroan berupa pembangunan pabrik baru Perseroan 
yang diperuntukan untuk kategori produk biskuit (BSC) yang berlokasi di Sumedang 
di atas tanah milik Perseroan. Perseroan berencana akan menggunakan jasa 
pihak ketiga yaitu PT Elangjaya Konstruksi dengan perkiraan membutuhkan biaya 
sebesar Rp42.913.600.000,- yang rencana dilaksanakan dalam 2 tahap yaitu:
1. Tahap 1 akan dimulai paling lambat sekitar bulan Januari 2022 dan akan 

selesai pada bulan Agustus 2022;
2. Tahap 2 akan dimulai pada bulan September 2022 atau 1 bulan sejak tahap 1 

selesai dan akan selesai pada bulan Desember 2022.
b. Sekitar 37,54% (tiga puluh tujuh koma lima empat persen) akan digunakan untuk 

pembelian dan instalasi mesin-mesin produksi Perseroan dari pihak ketiga yaitu 
Yangjiang Wenva Yuandong Industry Co.,Ltd dan akan difungsikan di atas 
pabrik baru Perseroan dengan perkiraan harga sebesar Rp30.601.200.000,- yang 
direncanakan pengadaannya dimulai 2 bulan setelah dana IPO diterima dan akan 
dilakukan secara bertahap hingga bulan Juni 2023.

2. Sisanya sekitar 9,81% (sembilan koma delapan satu persen) akan digunakan untuk 
keperluan modal kerja seperti pembelian bahan baku produksi.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan yang berasal 
dari dan dihitung berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2021, 31 Desember 2020 dan 2019, telah diaudit oleh KAP Anwar 
& Rekan dan ditandatangani oleh Christiadi Tjahnadi (Ijin Akuntan Publik No. AP-1164) 
dengan opini tanpa modifikasian. Terkait laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2018 telah di audit oleh KAP Anwar & Rekan dan ditandatangani oleh 
Soaduon Tampubolon (Ijin Akuntan Publik No. AP-1432) dengan opini tanpa modifikasian. 
Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 merupakan 
Laporan Keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab 
manajemen, serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. Pengungkapan Laporan 
Keuangan untuk tahun yang berakhir pada 30 Juni 2021 untuk memanfaatkan ketentuan 
relaksasi Laporan Keuangan sesuai POJK No. 7/2021 tentang kebijakan Dalam Menjaga 
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 serta 
SEOJK No. 20/SEOJK.04/2021 tertanggal 10 Agustus 2021.
Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia yang merupakan 
standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN 

Keterangan 30 Juni 31 Maret 31 Desember
2021*) 2021 2020 2019 2018

ASET
Aset Lancar 175.068.124.372 175.490.999.396 202.356.784.632 158.050.186.035 145.509.628.948
Aset Tidak Lancar 92.583.040.805 99.637.909.448 79.720.333.623 79.741.140.396 63.400.053.688
TOTAL ASET 267.651.165.177 275.128.908.844 282.077.118.255 237.791.326.431 208.909.682.636
LIABILITAS DAN 
EKUITAS
Liabilitas Jangka 
Pendek 190.020.193.784 215.991.414.228 225.979.859.380 179.262.067.946 176.276.965.652
Liabilitas Jangka 
Panjang 26.626.371.226 30.421.517.904 30.872.105.799 32.943.845.897 5.952.837.895
TOTAL LIABILITAS 216.646.565.010 246.412.932.132 256.851.965.179 212.205.913.843 182.229.803.547
TOTAL EKUITAS 51.004.600.167 28.715.976.712 25.225.153.076 25.585.412.588 26.679.879.089

Keterangan:
*) tidak diaudit
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN PERSEROAN 

 Keterangan 30 Juni 31 Maret 31 Desember
2021*) 2020*) 2021 2020*) 2020 2019 2018

Penjualan Neto 147.110.320.242 149.409.359.136 77.104.128.355 92.299.214.019 308.228.612.302 296.375.241.677 178.453.467.504
Beban Pokok 
Penjualan (113.013.220.567)(118.096.689.519) (57.685.259.012) (72.638.642.470)(232.587.012.518) (237.379.479.830) (143.489.825.707)
Laba Bruto 34.097.099.675 31.312.669.617 19.418.869.343 19.660.571.549 75.641.599.784 58.995.761.847 34.963.641.797
Beban 
penjualan (12.845.423.535) (13.467.459.066) (7.096.037.750) (7.615.061.191) (24.778.389.774) (19.265.276.955) (5.789.383.416)
Beban 
umum dan 
administrasi (14.493.759.616) (13.450.088.969) (7.240.915.282) (6.793.090.896) (23.870.912.888) (16.844.892.101) (11.469.960.046)
Penghasilan 
(beban) usaha 
lain-lain - neto 2.636.248.447 1.316.239.956 (1.764.104.391) 466.372.015 (6.865.922.886) (8.386.902.167) (1.170.526.967)
Laba usaha 9.394.164.971 5.711.361.538 3.317.811.920 5.718.791.477 20.126.374.236 14.498.690.624 16.533.771.368
Beban 
keuangan (9.316.298.957) (8.291.627.516) (4.444.069.692) (4.230.985.751) (16.976.542.388) (14.735.930.562) (13.548.198.991)
Laba (Rugi) 
Sebelum Pajak 
Penghasilan 77.866.014 (2.580.265.978) (1.126.257.772) 1.487.805.726 3.149.831.848 (237.239.938) 2.985.572.377
Manfaat 
(Beban) 
pajak 
penghasilan 341.695.827 (434.182.771) 341.695.827 (666.415.277) (1.184.341.960) (491.820.563) 141.875.049
Laba (Rugi) 
Neto Periode / 
Tahun Berjalan 
Sebelum 
Dampak
Penyesuaian 
Merging 
Entity 419.561.841 (3.014.448.749) (784.561.945) 821.390.449 1.965.489.888 (729.060.501) 3.127.447.426
Penyesuaian 
merging entity 2.248.041.310 - 2.248.041.310 938.796.735 1.169.433.100 (87.896.833) (1.789.395.821)

 Keterangan 30 Juni 31 Maret 31 Desember
2021*) 2020*) 2021 2020*) 2020 2019 2018

Laba (Rugi) 
Tahun 
Berjalan 2.667.603.151 (3.014.448.749) 1.463.479.365 1.760.187.184 3.134.922.988 (816.957.334) 1.338.051.605
Total laba (rugi) 
komprehensif 
lain 832.385.580 (102.116.040) 832.385.580 (95.005.560) (1.618.249.400) (365.406.000) -
Penyesuaian 
merging entity (91.569.660) - (91.569.660) 162.754.540 715.913.525 (5.194.358) -
Jumlah 
Penghasilan 
(Rugi) 
Komprehensif 
Tahun Berjalan 3.408.419.071 (3.116.564.789) 2.204.295.285 1.827.936.164 2.232.587.113 (1.187.557.692) 1.338.051.605
LABA (RUGI) 
NETO 
PERIODE 
/ TAHUN 
BERJALAN 
DIATRIBUSIKAN 
KEPADA:
Pemilik entitas 
induk 2.669.370.701 (3.014.448.749) 1.463.479.365 1.762.791.743 3.138.004.538 (817.154.586) 1.338.139.925
Kepentingan 
nonpengendali (1.767.550) - - (2.604.559) (3.081.550) 197.252 (88.320)
Total 2.667.603.151 (3.014.448.749) 1.463.479.365 1.760.187.184 3.134.922.988 (816.957.334) 1.338.051.605
TOTAL 
LABA (RUGI) 
KOMPREHENSIF 
PERIODE 
/ TAHUN 
BERJALAN 
DIATRIBUSIKAN 
KEPADA:
Pemilik entitas 
induk 3.408.899.272 (3.116.564.789) 2.204.295.285 1.828.209.424 2.233.690.708 (1.187.566.084) 1.338.051.605
Kepentingan  
nonpengendali (480.201) - - (273.260) (1.103.595) 8.392 -
Total 3.408.419.071 (3.116.564.789) 2.204.295.285 1.827.936.164 2.232.587.113 (1.187.557.692) 1.338.051.605
Laba per 
saham dasar 0,06 (0,07) 0,04 0,08 0,15 (0,04) 0,06

Keterangan:
*) tidak diaudit
RASIO-RASIO PENTING 

Keterangan 30 Juni 31 Maret 31 Desember
2021 2020 2021 2020 2020 2019 2018

Profitabilitas
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
terhadap Ekuitas (ROE) 5,23% -13,72% 5,10% 6,69% 12,43% -3,19% 5,02%
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
terhadap Jumlah Aset (ROA) 1,00% -1,29% 0,53% 0,78% 1,11% -0,34% 0,64%
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
terhadap Penjualan 1,81% -2,02% 1,90% 1,91% 1,02% -0,28% 0,75%
Laba Bruto terhadap Penjualan 23,18% 20,96% 25,19% 21,30% 24,54% 19,91% 19,59%
Solvabilitas
Liabilitas terhadap Aset (x) 0,81x 0,91x 0,90x 0,88x 0,91x 0,89x 0,87x
Liabilitas terhadap Ekuitas (x) 4,25x 9,67x 8,58x 7,62x 10,18x 8,29x 6,83x
Rasio Cakupan Utang (DSCR) -0,23x 0,19x 0,70x 0,88x 1,74x 2,41x 2,59x
Persediaan terhadap beban pokok 
penjualan (x) 0,49x 0,33x 0,78x 0,56x 0,19x 0,17x 0,58x
Rasio Interest Coverage Ratio 
(ICR) (x) 0,43x 0,88x 2,34x 2,83x 2,71x 2,41x 2,59x
Likuiditas
Aset lancar terhadap liabilitas 
jangka pendek (x) 0,92x 0,87x 0,81x 0,92x 0,90x 0,88x 0,83x

ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENTING OLEH 
MANAJEMEN

A. Analisis Laporan Keuangan
1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

a) Penjualan neto
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2020.
Penjualan neto Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 77.104.128.355 dimana terdapat penurunan 
Penjualan neto sebesar Rp 15.195.085.664 atau sebesar 16% bila dibandingkan 
dengan Penjualan neto untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2020 yaitu sebesar Rp 92.299.214.019. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh situasi seasonal perayaan idul fitri yang tidak sebesar tahun 
sebelumnya disebabkan pandemi Covid-19, dan arus mudik yang jauh berkurang 
dikarenakan pembatasan lalu lintas transkota oleh pemerintah.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Penjualan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp 308.228.612.302 dimana terdapat kenaikan Penjualan 
neto sebesar Rp 11.853.370.625 atau sebesar 4% bila dibandingkan dengan 
Penjualan neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
yaitu sebesar Rp 296.375.241.677. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan jalur distribusi, peningkatan kinerja internal perusahaan dan upaya 
pemasaran yang lebih efektif.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Penjualan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp 296.375.241.677 dimana terdapat kenaikan Penjualan 
neto sebesar Rp 117.921.774.173 atau sebesar 66% bila dibandingkan dengan 
Penjualan neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
yaitu sebesar Rp 178.453.467.504. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 4 hal 
sebagai berikut:
• Pengenalan terhadap Inovasi produk baru bermerk Tricks.
• Pembagian wilayah distribusi dan penunjukan sub distributor baru.
• Peningkatan focus pada KPI Sales.
• Perbaikan struktur harga jual.

b) Beban Pokok Penjualan 
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2020.
Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 57.685.259.012 dimana 
terdapat penurunan Beban Pokok Penjualan sebesar Rp 14.953.383.458 
atau sebesar 21% bila dibandingkan dengan Beban Pokok Penjualan untuk 
periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar  
Rp 72.638.642.470. Penurunan ini sejalan dengan tren penjualan pada Q1 2021 
karena adanya pandemi Covid-19.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 232.587.012.518 dimana terdapat 
penurunan Beban Pokok Penjualan sebesar Rp 4.792.467.312 atau sebesar 2% 
bila dibandingkan dengan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 237.379.479.830. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh efek dari restrukturisasi dan reformulasi bahan baku. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 237.379.479.830 dimana terdapat 
kenaikan Beban Pokok Penjualan sebesar Rp 93.889.654.123 atau sebesar 65% 
bila dibandingkan dengan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 143.489.825.707. Kenaikan ini 
sejalan dengan tren kenaikan penjualan di tahun tersebut.

 c) Laba Kotor
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2020.
Laba Kotor Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 19.418.869.343 dimana terdapat penurunan 
Laba Kotor sebesar Rp 241.702.206 atau sebesar 1% bila dibandingkan dengan 
Laba Kotor untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2020 yaitu sebesar Rp 19.660.571.549. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
efek dari restrukturisasi dan reformulasi serta efisiensi pemakaian bahan baku.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp 75.641.599.784 dimana terdapat kenaikan Laba Kotor 
sebesar Rp 16.645.837.937 atau sebesar 28% bila dibandingkan dengan Laba 
Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp 58.995.761.847. Kenaikan ini sejalan dengan tren kenaikan penjualan pada 
tahun tersebut.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp 58.995.761.847 dimana terdapat kenaikan Laba Kotor 
sebesar Rp 24.032.120.050 atau sebesar 69% bila dibandingkan dengan Laba 
Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar 
Rp 34.963.641.797. Kenaikan ini sejalan dengan tren kenaikan penjualan pada 
tahun tersebut.

 d) Laba (Rugi) Bersih Periode/Tahun Berjalan
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2020.
Laba Bersih Periode Berjalan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 1.463.479.365 dimana 
terdapat penurunan Laba Bersih Periode Berjalan sebesar Rp 296.707.819 atau 
sebesar 17% bila dibandingkan dengan Laba Bersih Periode Berjalan untuk 
periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar  
Rp 1.760.187.184. Penurunan ini sejalan dengan tren penjualan pada tahun tersebut.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Laba Bersih Periode Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 3.134.922.988 dimana terdapat kenaikan 
Laba Bersih Periode Berjalan sebesar Rp 3.951.880.321 atau sebesar 484% bila 
dibandingkan dengan Rugi Bersih Periode Berjalan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 816.957.334. Kenaikan ini 
sejalan dengan tren kenaikan penjualan pada tahun tersebut.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Rugi Bersih Periode Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 816.957.334 dimana terdapat penurunan 
Laba Bersih Periode Berjalan sebesar Rp 2.155.008.938 atau sebesar 161% bila 
dibandingkan dengan Laba Bersih Periode Berjalan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 1.338.051.605. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh naiknya beban penjualan guna untuk mendongkrak 
penjualan di tahun tersebut.

 e) Penghasilan Komprehensif Lain
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2020.
Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 832.385.580 dimana 
terdapat penurunan Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp 927.391.140 bila 
dibandingkan dengan beban Komprehensif Lain untuk periode 3 (tiga) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar Rp 95.005.560. Penurunan ini 
termasuk perhitungan biaya aktuaria kekaryawanan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Rugi Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 1.618.249.400 dimana terdapat penurunan 
Rugi Komprehensif Lain sebesar Rp 1.252.843.400 atau sebesar 343% bila 
dibandingkan dengan Rugi Komprehensif Lain untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 365.406.000. Penurunan ini 
termasuk perhitungan biaya aktuaria kekaryawanan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Rugi Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 365.406.000 dimana terdapat kenaikan 
Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp 365.406.000 bila dibandingkan 
dengan Penghasilan Komprehensif Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh tidak adanya 
perhitungan aktuarian kekaryawanan pada tahun tersebut.

 f) Laba (Rugi) Komprehensif Periode/Tahun Berjalan
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2020.
Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 2.204.295.285 dimana 
terdapat kenaikan Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp 376.359.121 atau 
sebesar 21% bila dibandingkan dengan Penghasilan Komprehensif Lain untuk 
periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar 
Rp 1.827.936.164. Kenaikan ini dikarenakan adanya kenaikan pada pengukuran 
kembali pada imbalan kerja pada penghasilan komprehensif lain pada periode 
sampai dengan 31 Maret 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 2.232.587.113 dimana terdapat 
kenaikan Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp 3.420.144.805 atau 
sebesar 288% bila dibandingkan dengan Rugi Komprehensif Lain untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 1.187.557.692. 
Kenaikan/ penurunan ini termasuk pengukuran kembali perhitungan imbalan kerja 
jangka panjang.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 1.187.557.692 dimana terdapat 
penurunan Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp 2.525.609.297 atau 
sebesar 189% bila dibandingkan dengan Penghasilan Komprehensif Lain 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar  
Rp 1.338.051.605. Penurunan ini termasuk pengukuran kembali perhitungan 
imbalan kerja jangka panjang.

2. Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas
1) ASET
 a) Aset Lancar 

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Aset Lancar Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 175.490.999.396 dimana terdapat penurunan 
Aset Lancar sebesar Rp 26.865.785.236 atau sebesar 13% bila dibandingkan 
dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
yaitu sebesar Rp 202.356.784.632. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
adanya pembayaran untuk pembelian Asset dan pembangunan Pabrik.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp 202.356.784.632 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar 
sebesar Rp 44.306.598.597 atau sebesar 28% bila dibandingkan dengan Aset 
Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp 158.050.186.035. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya kebutuhan 
dana jangka pendek pemegang saham yang akan dilunasi di tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 158.050.186.035 dimana terdapat 
kenaikan Aset Lancar sebesar Rp 12.540.557.087 atau sebesar 9% bila 
dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 145.509.628.948. Kenaikan ini sejalan 
dengan tren kenaikan penjualan dari tahun 2018 ke 2019 sehingga ada kenaikan 
Aset lancar di Piutang Usaha. 

 b) Aset Tidak Lancar
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 99.637.909.448 dimana terdapat 
kenaikan Aset Tidak Lancar sebesar Rp 19.917.575.825 atau sebesar 25% bila 
dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 79.720.333.623. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh adanya pembelian fixed asset berupa Tanah di Sumedang dan 
renovasi serta pembangunan pabrik di Legok.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 79.720.333.623 dimana terdapat 
penurunan Aset Tidak Lancar sebesar Rp 20.806.773 atau sebesar 0,03% bila 
dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 79.741.140.396.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 79.741.140.396 dimana terdapat 
kenaikan Aset Tidak Lancar sebesar Rp 16.341.086.708 atau sebesar 26% bila 
dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 63.400.053.688. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh penambahan Fixed Asset untuk kebutuhan produksi berupa 
mesin produksi. 

 c) Total Aset
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Total Aset Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 276.213.908.844 dimana terdapat 
penurunan Total Aset sebesar Rp 6.948.209.411 atau sebesar 2% bila 
dibandingkan dengan Total Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 282.077.118.255. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh adanya pembayaran untuk pembelian Asset dan pembangunan 
Pabrik. 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp 282.077.118.255 dimana terdapat kenaikan Total Aset 
sebesar Rp 44.285.791.824 atau sebesar 19% bila dibandingkan dengan Total 
Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp 237.791.326.431. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya kebutuhan 
dana jangka pendek pemegang saham yang akan dilunasi di tahun 2021. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp 237.791.326.431 dimana terdapat kenaikan Total Aset 
sebesar Rp 28.881.643.795 atau sebesar 14% bila dibandingkan dengan Total 
Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar 
Rp 208.909.682.636. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penambahan Fixed 
Asset untuk kebutuhan produksi berupa mesin produksi serta sejalan dengan tren 
kenaikan penjualan dari tahun 2018 ke 2019 sehingga ada kenaikan Aset lancar 
di Piutang Usaha.

2) LIABILITAS
 a) Liabilitas Jangka Pendek

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 215.991.414.229 dimana terdapat 
penurunan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 9.988.445.152 atau sebesar 4% 
bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 225.979.859.380. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh pembayaran supplier untuk kebutuhan produksi.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 225.979.859.380 dimana terdapat 
kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 46.717.791.434 atau sebesar 26% 
bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 179.262.067.946. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan utang dagang.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 179.262.067.946 dimana terdapat 
kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 2.985.102.294 atau sebesar 2% 
bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 176.276.965.652. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan utang dagang. 

 b) Liabilitas Jangka Panjang
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 30.421.517.904 dimana terdapat 
penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp 450.587.895 atau sebesar 
1,46% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 30.872.105.799 
penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan liabilitas imbalan kerja.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 30.872.105.799 dimana terdapat 
penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp 2.071.740.098 atau sebesar 
6,29% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 32.943.845.897 
penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan liabilitas sewa.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 32.943.845.897 dimana terdapat kenaikan 
Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp26.991.008.002 atau sebesar 453,41% bila 
dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 5.952.837.895 kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh adanya utang bank jangka panjang dan liabilitas sewa.

 c) Total Liabilitas
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Total Liabilitas Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 246.412.932.133 dimana terdapat penurunan 
Total Liabilitas sebesar Rp 10.439.033.047 atau sebesar 4% bila dibandingkan 
dengan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp 256.851.965.179. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh pembayaran supplier untuk kebutuhan produksi dan penurunan liabilitas 
imbalan kerja.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp 256.851.965.179 dimana terdapat kenaikan Total 
Liabilitas sebesar Rp 44.646.051.336 atau sebesar 21% bila dibandingkan 
dengan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 yaitu sebesar Rp 212.205.913.843. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
kenaikan utang dagang.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp 212.205.913.843 dimana terdapat kenaikan Total 
Liabilitas sebesar Rp 29.976.110.296 atau sebesar 16% bila dibandingkan dengan 
Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu 
sebesar Rp 182.229.803.547. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya 
utang bank jangka panjang dan liabilitas sewa. 

3) Ekuitas
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Saldo Ekuitas Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2021 adalah sebesar Rp 29.800.976.711 dimana terdapat kenaikan Saldo Ekuitas sebesar  
Rp 3.490.823.636 atau sebesar 14% bila dibandingkan dengan Saldo Ekuitas untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 25.225.153.076 
kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya tambahan modal di setor.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Saldo Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp25.225.153.076 dimana terdapat penurunan Saldo Ekuitas sebesar 
Rp360.259.512 atau sebesar 1,41% bila dibandingkan dengan Saldo Ekuitas untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp25.585.412.588. 
penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya selisih nilai transaksi.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Saldo Ekuitas Perseroan untuk untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp 25.585.412.588 dimana terdapat penurunan Saldo Ekuitas 
sebesar Rp 1.094.466.500 atau sebesar 4% bila dibandingkan dengan Saldo 
Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar 
Rp 26.679.879.089. penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya selisih nilai 
transaksi. 

3. Analisis Arus Kas
1) Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode tiga bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 1.079.273.762. Arus kas yang 
dihasilkan dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan kas 
dari pelanggan sebesar Rp 82.928.911.412 sedangkan arus kas yang digunakan 
untuk aktivitas operasi terutama digunakan untuk pembayaran pada pemasok dan 
pembayaran kas kepada karyawan. Secara umum penjualan Perseroan meningkat 
menjelang masa Imlek, Lebaran, Natal dan Tahun Baru. Hal ini disebabkan pada 
momen – momen tersebut, banyak keluarga di Indonesia yang melakukan open house 
sehingga sebagian dari mereka akan membeli lebih banyak snack di rumah, selain itu 
banyak juga perusahaan – perusahaan yang memberikan bingkisan – bingkisan hari 
raya untuk diberikan kepada karyawan dan para koleganya.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode tiga bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2020 adalah sebesar Rp 14.462.975.184. Arus kas yang 
dihasilkan dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan kas 
dari pelanggan sebesar Rp 94.342.674.490 sedangkan arus kas yang digunakan 
untuk aktivitas operasi terutama digunakan untuk pembayaran pada pemasok dan 
pembayaran kas kepada karyawan.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 53.589.753.971. Arus kas yang dihasilkan 
dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan 
sebesar Rp 315.963.067.571 sedangkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas 
operasi terutama digunakan untuk pembayaran pada pemasok dan pembayaran kas 
kepada karyawan.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 13.015.554.679. Arus kas yang dihasilkan 
dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan 
sebesar Rp 248.579.685.528 sedangkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas 
operasi terutama digunakan untuk pembayaran pada pemasok dan pembayaran 
beban usaha lainnya.
Kas neto yang digunakan dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 adalah sebesar Rp 25.108.396.504. Arus kas yang dihasilkan 
dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan 
sebesar Rp 186.688.108.536 sedangkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas 
operasi terutama digunakan untuk pembayaran pada pemasok dan pembayaran kas 
kepada karyawan.

2) Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 17.047.518.733. Arus kas 
yang digunakan untuk aktivitas investasi tersebut berasal dari perolehan aset tetap 
sebesar Rp 10.179.518.403.
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 adalah sebesar Rp 302.667.903. Arus kas yang 
digunakan untuk aktivitas investasi tersebut berasal dari perolehan aset tetap sebesar 
Rp 278.166.103.
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 adpalah sebesar Rp 52.022.028.915. Arus kas 
yang digunakan untuk aktivitas investasi tersebut berasal dari aktivitas investasi 
tersebut berasal dari penambahan piutang lain-lain kepada pemegang saham  
Rp 43.252.486.408. 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 12.900.017.225. Arus kas yang 
digunakan untuk aktivitas investasi tersebut terutama berasal dari perolehan aset tetap 
sebesar Rp 12.684.800.000. 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp 1.528.915.732. Arus kas yang 
digunakan untuk aktivitas investasi tersebut berasal dari pembelian investasi pada 
entitas asosiasi sebesar Rp 991.000.000.

3) Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 12.118.393.901. Arus kas 
yang diperoleh dari aktivitas pendanaan tersebut terutama diperoleh dari penerimaan 
utang bank jangka pendek sebesar Rp 51.059.569.373.
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 adalah sebesar Rp 16.935.164.627. Arus 
kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan tersebut terutama diperoleh dari 
penerimaan utanhg bank jangka pendek sebesar Rp 46.341.300.000.
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 5.629.182.935. Arus kas yang 
digunakan untuk aktivitas pendanaan tersebut terutama diperoleh dari penerimaan 
utang bank jangka pendek sebesar Rp 185.783.183.600.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 5.102.337.977. Arus kas yang 
diperoleh dari aktivitas pendanaan tersebut terutama diperoleh dari penerimaan utang 
bank jangka pendek sebesar Rp 189.154.406.741.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp 27.930.976.919. Arus kas yang 
diperoleh dari aktivitas pendanaan tersebut terutama diperoleh dari penerimaan utang 
bank jangka pendek sebesar Rp 147.103.210.005.

 FAKTOR RISIKO 
Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun berdasarkan 
bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan, yaitu sebagai 
berikut:
a. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan 

Kegiatan Usaha Perseroan 
 Risiko Persaingan Usaha
b. Risiko Usaha

1. Risiko Fluktuasi Volume Penjualan
2. Risiko Kelancaran Pasokan Bahan Baku dan Kapasitas Produksi
3. Risiko Kebijakan Upah Minimun Pemerintah
4. Risiko Fluktuasi Nilai Tukar
5. Risiko Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

c. Risiko Umum
1. Risiko Kebijakan Pemerintah
2. Risiko Terkait Tuntutan Atau Gugatan Hukum
3. Risiko Kelesuan Pasar Akibat Krisis Pandemi Berkepanjangan

d. Risiko Terkait Investasi Pada Saham Perseroan
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 

Perdana Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen
4. Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas Lainnya

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL  
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap posisi dan 
kinerja keuangan Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen 
yang diterbitkan pada tanggal 22 Oktober 2021 atas Laporan Keuangan Perseroan untuk 
periode yang berakhir pada periode 3 (tiga) bulan pada tanggal 31 Maret 2021 dan tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Anwar dan Rekan dengan opini Tanpa Modifikasian sampai 
dengan efektifnya pernyataan pendaftaran.
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi 
keuangan sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan 
Atas Laporan Keuangan” yang terdapat dalam bab XIX dalam Prospektus.
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       Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 merupakan 
Laporan Keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab 
manajemen, serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. Pengungkapan Laporan 
Keuangan untuk tahun yang berakhir pada 30 Juni 2021 untuk memanfaatkan ketentuan 
relaksasi Laporan Keuangan sesuai POJK No. 7/2021 tentang kebijakan Dalam Menjaga 
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 serta 
SEOJK No. 20/SEOJK.04/2021 tertanggal 10 Agustus 2021. Tidak terdapat kejadian 
penting dan fakta material yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan 
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi pada tanggal Laporan Keuangan interim untuk 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan 30 Juni 2020.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, PERUSAHAAN 
ANAK, KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN 

DAN PROSPEK USAHA
A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 

PT Jaya Swarasa Agung Tbk (“Perseroan”) suatu perseroan terbatas yang didirikan 
berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Kabupaten 
Tangerang. Perseroan didirikan dengan nama “PT Jaya Swarasa Agung” sebagaimana 
termaktub dalam akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Jaya Swarasa Agung No. 4 
tanggal 1 Mei 1998 yang dibuat di hadapan Trisnawati Mulia, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai 
dengan Surat Keputusan No. C-13163.HT.01.01.TH.99 tanggal 19 Juli 1999 sesuai 
dengan Data Akta Pendirian Perseroan 3 Mei 1999, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan pada saat didirikan adalah sebagai berikut :

Pemegang Saham Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal Persen (%)

Modal Dasar 1.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Anwar Tay 150 150.000.000 60
Sutini Hasyim 50 50.000.000 20
Harno Hasjim 50 50.000.000 20
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

250 250.000.000 100

Saham dalam Portepel 750 750.000.000
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Akta Pendirian tersebut selanjutnya telah diubah 
beberapa kali, yang mana perubahan terakhir adalah akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham Perseroan No. 187 tanggal 23 Juni 2021 yang dibuat dihadapan 
Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, 
yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham sesuai dengan Surat Keputusan 
No. AHU-0036086.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 23 Juni 2021 serta telah didaftarkan 
pada Daftar Perseroan No. AHU-0111196.AH.01.11.Tahun 2021. tanggal 23 Juni 2021 
dan telah diberitahukan pada Sistem Administrasi Badan Hukum Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia (“SABH”) sesuai di bawah No. AHU-AH.01.03-0395237 tanggal  
23 Juni 2021 serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0111196.
AH.01.11.Tahun 2021 Tanggal 23 Juni 2021, struktur permodalan pada saat 
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut : 

Keterangan
Nilai Nominal Rp50 ,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) Persen (%)

Modal Dasar 2.292.000.000 114.600.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Anwar Tay 559.520.000 27.976.000.000 65,17
Alexander Anwar 79.800.000 3.990.000.000 9,29
Lidya Anwar 79.800.000 3.990.000.000 9,29
Andrew Sanusi 59.860.000 2.993.000.000 6,97
Susanto 59.700.000 2.985.000.000 6,95
Harno Hasjim 19.940.000 997.000.000 2,33
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

858.620.000 42.931.000.000 100

Saham dalam Portepel 1.433.380.000 71.669.000.000
Sejak tangal pendirian hingga saat Prospektus ini dibuat, tidak terdapat perubahan 
kegiatan usaha yang dijalani Perseroan, yaitu di bidang usaha Industri Makanan 
Ringan.

B. PERKEMBANGAN PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN 
Berikut merupakan riwayat permodalan dan kepemilikan saham sejak pendirian 
hingga tanggal Prospektus ini diterbtikan: 
Tahun 2018
Pada tahun 2018, tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan.
Tahun 2019
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tahun 2019 
adalah sebagaimana termaktub dalam akta Berita Acara PT Jaya Swarasa Agung No. 
11 tanggal 14 Februari 2019, yang dibuat di hadapan Maria Rahmawati Gunawan, 
S.H., Notaris di Jakarta dan telah diterima dan dicatat dalam database SABH di 
bawah No. AHU-AH.01.03-0100479 tanggal 19 Februari 2019 serta telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0027678.AH.01.11.Tahun 2019 tanggal  
19 Februari 2019 adalah sebagai berikut::

Keterangan Jumlah Saham
Jumlah Nilai Nominal 

Rp1.000.000 per saham 
(Rp)

%

Modal Dasar 25.000 25.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh
Anwar Tay 20.750 20.750.000.000,- 97 
Sutini Hasyim 250 250.000.000,- 1,5 
Alexander Anwar 250 250.000.000,- 1,5 

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 21.250 21.250.000.000,- 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 3.750 3.750.000.000,- 
Tahun 2020
Pada tahun 2020, tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan.
Tahun 2021
Perubahan-perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
pada tahun 2021 adalah sebagaimana termaktub dalam:
a) Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Jaya 

Swarasa Agung No. 159 tanggal 23 Maret 2021 yang dibuat di hadapan Christina 
Dwi Utami,S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat dan telah memperoleh 
persetujuan Menkumham di bawah No. AHU-0019491.AH.01.02.Tahun 2021 
tanggal 25 Maret 2021 serta telah diterima dan dicatat dalam database SABH di 
bawah No. AHU-AH.01.03-0191734 tanggal 25 Maret 2021 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0055592.AH.01.11.Tahun 2021 
tanggal 25 Maret 2021, para pemegang saham Perseroan menyetujui perubahan 
susunan kepemilikan dimana (i) terdapat peningkatan modal dasar Perseroan 
dari semula Rp25.000.000.000,- menjadi sebesar Rp114.600.000.000,- dan 
(ii) Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula 
Rp21.250.000.000,- menjadi Rp39.946.000.000,- dan (iii) perubahan nilai nominal 
saham dari semula Rp1.000.000,- menjadi Rp100,- sehingga susunan pemegang 
saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham
Jumlah Nilai Nominal 

Rp100 per saham 
(Rp)

%

Modal Dasar 1.146.000.000 114.600.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Anwar Tay 279.760.000 27.976.000.000,- 70 
Alexander Anwar 39.900.000 3.990.000.000,-,- 9,9 
Sutini Hasyim 3.370.000 337.000.000,- 0,8 
Lidya Anwar 39.900.000 3.990.000.000,- 9,9 
Andrew Sanusi 29.930.000 2.993.000.000,- 7,8 
Harno Hasjim 6.600.000 660.000.000,- 1,6 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 399.460.000 39.946.000.000,- 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 746.540.000 74.654.000.000,- 

b) Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas  
PT Jaya Swarsa Agung No. 194 tanggal 27 Maret 2021 dibuat di dihadapan oleh 
Christina Dwi Utami,S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat dan telah 
diterima dan dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0200015 
tanggal 29 Maret 2021 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah 
No. AHU-0057889.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 29 Maret 2021, para pemegang 
saham Perseroan menyetujui perubahan susunan kepemilikan dimana Sutini 
Hasyim menjual sahamnya sebanyak 3.370.000 saham kepada Harno Hasjim, 
sehingga susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
Rp100 per saham (Rp) %

Modal Dasar 1.146.000.000 114.600.000.000,-
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh
Anwar Tay 279.760.000 27.976.000.000,- 70 
Alexander Anwar 39.900.000 3.990.000.000,- 9,9
Lidya Anwar 39.900.000 3.990.000.000,- 9,9 
Andrew Sanusi 29.930.000 2.993.000.000,- 7,8 
Harno Hasjim 9.970.000 997.000.000,- 2,4 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 399.460.000 39.946.000.000,- 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 746.540.000 74.654.000.000,- 

c) Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas 
PT Jaya Swarsa Agung No. 81 tanggal 19 Mei 2021 dibuat di dihadapan oleh 
Christina Dwi Utami,S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat dan telah 
diterima dan dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0314086 
tanggal 19 Mei 2021 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah 
No. AHU-0089418.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 19 Mei 2021, para pemegang 
saham Perseroan menyetujui perubahan susunan kepemilikan dimana (i) 
terdapat peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula 
Rp39.946.000.000,- menjadi Rp42.931.000.000,- yang seluruhnya diambil oleh 
Susanto yang disetor secara tunai dan(ii) perubahan nilai nominal saham dari 
semula Rp100,- menjadi Rp50,- sehingga susunan pemegang saham Perseroan 
adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
Rp50 per saham (Rp) %

Modal Dasar 2.292.000.000 114.600.000.000,-
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh
Anwar Tay 559.520.000 27.976.000.000,- 65,17 
Alexander Anwar 79.800.000 3.990.000.000,- 9,29
Lidya Anwar 79.800.000 3.990.000.000,- 9,29 
Andrew Sanusi 59.860.000 2.993.000.000,- 6,97 
Susanto 59.700.000 2.985.000.000,- 6,95 
Harno Hasjin 19.940.000 997.000.000,- 2,33

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 858.620.000 42.931.000.000,- 100,00
Jumlah Saham Dalam 
Portepel 1.433.380.000 71.669.000.000,- 

C. KEJADIAN PENTING YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN USAHA 
PERSEROAN
1. Berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 166 tanggal 23 Maret 2021 dan Akta 

Jual Beli Saham No. 167 tanggal 23 Maret 2021 yang kesemuanya dibuat di 
hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Barat. Alexander Anwar dan Andrew Sanusi telah menjual sahamnya di PT Tays 
Bogainti Selaras (TBS) masing-masing sebanyak 588 saham dan 31 saham 
kepada Perseroan. Sehingga Perseroan memiliki kepemilkan saham pada  
PT Tays Bogainti Selaras (TBS) sebesar 99,8%.

2. Berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 192 tanggal 27 Maret 2021 dan Akta 
Jual Beli Saham No. 193 tanggal 27 Maret 2021 yang kesemuanya dibuat di 
hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Barat. Alexander Anwar dan Lidya Anwar telah menjual sahamnya di PT Aluno 
Food International (AFI) masing-masing sebanyak 3.689 saham dan 2.460 
saham kepada Perseroan. Sehingga Perseroan memiliki kepemilkan saham pada  
PT Aluno Food International (AFI) sebesar 99,9%.
Sifat dan akibat dari pengambilalihan ini adalah sebagai bentuk integrasi dalam 
bisnis Perseroan dimana selama ini TBS dan AFI merupakan distributor dari 
produk-produk Perseroan. 

D. PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham 
Perseroan Terbatas PT Jaya Swarasa Agung No. 187 tanggal 23 Juni 2021, yang 
dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H.,Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Barat dan telah diterima dan dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-
AH.01.03-0395240 tanggal 23 Juni 2021 serta telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan di bawah No. AHU-0111196.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 23 Juni 2021, 
susunan Direksi dan Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini adalah sebagai 
berikut: 
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama   :  Anwar Tay
Komisaris Independen :  Djoni Tatan
Direksi 
Direktur Utama  :  Alexander Anwar
Direktur  :  Andrew Sanusi
Lama masa jabatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah selama 5 (lima) 
tahun. Pembentukan dan pengaturan Dewan Komisaris dan Direksi telah mengacu 
dan sesuai dengan Peraturan Nomor 33/POJK.04/2014, termasuk ketentuan 
mengenai rangkap jabatan dan pemenuhan kualifikasi yang wajib dimiliki oleh Direksi.

E. TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa memperhatikan 
dan mematuhi prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) sebagaimana diatur dalam peraturan OJK dan Bursa Efek Indonesia. 
Good Corporate Governance (“GCG”) pada dasarnya diciptakan sebagai sistem 
pengendalian dan pengaturan perusahaan, yang berperan sebagai pengukur kinerja 
yang sehat sebuah perusahaan melalui etika kerja dan prinsip-prinsip kerja yang 
baik. Sistem ini menjaga Perseroan agar dikelola secara terarah untuk memberikan 
keuntungan bagi stakeholder.
Manajemen menyadari bahwa pelaksanaan tata kelola perusahan membutuhkan 
suatu kesadaran, kerja keras dan dukungan dari pihak ketiga. Selain itu manajemen 
juga menyadari pentingnya konsistensi serta penyempurnaan dalam pelaksanaan tata 
kelola perusahaan yang baik.
Hal yang berkaitan dengan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (GCG) dilakukan 
Perseroan melalui penerapan prinsip-prinsip dalam GCG diantaranya transparansi, 
profesionalisme, akuntabilitas serta pertanggungjawaban. 
Untuk menerapkan tata kelola perusahaan Perseroan mempersiapkan perangkat-
perangkatnya sebagai berikut : Dewan Komisaris termasuk Komisaris Independen, 
Direksi, Sekretaris Perusahaan, Komite Audit dan Unit Audit Internal.

Dewan Komisaris 
Perseroan memiliki seorang Komisaris Utama, dan seorang Komisaris Independen. 
Hal tersebut telah memenuhi ketentuan atas pemenuhan Persyaratan Peraturan OJK 
No. 33/2014 , yaitu memiliki Komisaris Independen sekurang-kurangnya 30% (tiga 
puluh persen) dari jajaran anggota Dewan Komisaris. Berdasarkan Peraturan OJK 
No. 33/2014 , Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan dan bertanggung 
jawab atas pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 
umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, dan memberi nasihat 
pada Direksi.
Tidak terdapat kontrak terkait imbalan kerja setelah masa kerja dewan komisaris 
berakhir.
Direksi
Perseroan memiliki Direktur Utama dan Direktur yang secara bersama-sama 
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan jalannya seluruh aktifitas usaha 
Perseroan. 
Tidak terdapat kontrak terkait imbalan kerja setelah masa kerja direksi berakhir.
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)
Sehubungan dengan pemenuhan Peraturan OJK No. 35/2014, maka berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi No. 009/DIR-JSA/VI/2021 tanggal 24 Juni 2021, Perseroan 
telah menunjuk Indarto sebagai Sekretaris Perusahaan yang menjalankan tugas-tugas 
Sekretaris Perusahaan. 
Komite Audit
Perseroan telah membentuk Komite Audit dan membuat Piagam Komite Audit. Piagam 
Komite Audit merupakan pedoman kerja bagi Komite Audit.
Komite Audit diangkat sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 55/2015, 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 001/KOM-JSA/
VI/2021 tanggal 24 Juni 2021.
Susunan anggota Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:
Ketua
Nama : Djoni Tatan
Anggota 1
Nama : Rianto Abimail
Anggota 2
Nama : Rudy Dharma
Unit Audit Internal 
Perseroan juga telah membentuk Unit Audit Internal dan membuat Piagam Audit 
Internal guna menyusun dan melaksanakan audit internal tahunan serta hal-hal 
lainnya yang berkaitan laporan keuangan dan pengendalian internal yang sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 56/2015, maka Perseroan telah membentuk Unit 
Audit Internal sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi No. 008/DIR-JSA/VI/2021 tanggal 24 Juni 2021 mengenai 
pengangkatan Kepala Unit Audit Internal.
Unit Audit Internal terdiri atas 1 (satu) orang yang bertugas sebagai Ketua merangkap 
anggota. Susunan Unit Audit Internal Perseroan adalah sebagai berikut: 
Nama :  Rudianto
Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan saat ini tidak membentuk komite nominasi dan renumerasi namun fungsi 
nominasi dan remunerasi telah dijalankan oleh Dewan Komisaris sesuai dengan 
Peraturan OJK No. 34/2014. 
Sistem Pengendalian Internal 
Pengendalian keuangan dan operasional dilakukan melalui pengawasan terhadap 
setiap aktivitasnya. Dewan Direksi Perseroan secara aktif melakukan pengawasan 
terhadap operasi bisnis Perseroan melalui unit audit internal yang bertugas mengawasi 
proses-proses bisnis yang dijalankan oleh karyawan Perseroan. Dewan Komisaris 
Perseroan juga secara periodik mengadakan pembahasan dengan komite audit untuk 
membahas kelemahan-kelemahan yang ada pada proses bisnis Perseroan. 
Laporan yang teratur memudahkan manajemen untuk melakukan pengawasan dan 
koreksi setiap penyimpangan terhadap aktifitas keuangan dan operasional. Manajemen 
juga memasang orang-orang yang berintegritas dan cakap dalam pekerjaannya 
untuk memastikan bahwa sistem pengendalian internal berjalan sebagaimana yang 
diharapkan. Perseroan melakukan penelaahan sistem pengendalian internal secara 
periodik. Pengawasan terhadap aset-aset Perseroan dilakukan dengan pelaporan 
yang teratur ditelaah oleh auditor internal dan auditor eksternal. 

F. SUMBER DAYA MANUSIA
Saat ini Perseroan mempekerjakan 187 Pegawai Tetap dan memiliki 1 pegawai asing.

G. KETERANGAN TENTANG PERKARA HUKUM YANG DIHADAPI OLEH 
PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK, DIREKSI DAN KOMISARIS 
PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK
Pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Perseroan, Perusahaan Anak, Dewan 
Komisaris, dan Direksi Perseroan dan Perusahaan Anak tidak sedang menghadapi 
atau terlibat sebagai pihak, baik dalam kapasitasnya sebagai penggugat, tergugat, 
pemohon, termohon dan/atau kapasitas lainnya, dalam suatu perkara, sengketa dan/
atau perselisihan yang bersifat material yang dapat mempengaruhi secara material 
terhadap kegiatan dan kelangsungan usaha Perseroan dan Perusahaan Anak serta 
rencana Penawaran Umum ini, baik perkara perdata, pidana, kepailitan, tata usaha 
negara, hubungan industrial, arbitrase, pajak, kepailitan dan/atau perkara-perkara 
lainnya, baik pada lembaga-lembaga peradilan, arbitrase dan/atau lembaga atau 
institusi penyelesaian perselisihan lainnya di seluruh wilayah Republik Indonesia, 
termasuk tetapi tidak pada terbatas Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, Mahkamah 
Agung, Pengadilan Niaga, Pengadilan Tata Usaha Negara, Pengadilan Hubungan 
Industrial, Badan Arbitrase Nasional Indonesia, dan/atau Badan Arbitrase Pasar Modal 
Indonesia, maupun di luar wilayah Republik Indonesia. 

H. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. Kegiatan Usaha Perseroan

Kegiatan usaha yang dilakukan Perseroan saat ini adalah menjalankan usaha di 
bidang Industri Produk Biskuit dan produk roti kering lainnya industri produk makanan 
ringan (cookies, cracker, kue kering) baik yang manis, asin ataupun gurih. Menjalankan 
kegiatan usaha dibidang Industri Makanan dari Cokelat, mencakup usaha pembuatan 
segala macam makanan yang bahan utamanya dari cokelat seperti cokelat dan gula-
gula dari cokelat dan pembuatan segala macam caramel, cachous, nougat, fondant 
dan cokelat putih. Menjalankan kegiatan usaha dibidang Perdagangan Besar Makanan 
ringan mencakup usaha perdagangan besar makanan ringan lainnya, seperti biskuit, 
Confectionary, Wafer Stick, dan Snack Extrudat.
Perseroan saat ini memiliki jaringan distribusi yang cukup luas dimulai dari Asia 
Tenggara, Korea, Hongkong dan Taiwan, Australia, Amerika Serikat dan Timur Tengah.
Adapun Unit Bisnis Perseroan yaitu:
- Biscuits and Crackers
- Rolled Wafer
- Extruded Puff Snacks
- Confectionary
Berikut adalah beberapa produk yang dihasilkan Perseroan yaitu:
- Chizku
- Doomoe
- Nitchi
- Nitchi Sprinkle
- Tiles
- Tricks
- Wasuka

2. Keunggulan Kompetitif 
Dalam kegiatan usahanya sebagai pembuat makanan ringan Perseroan memiliki 3 
Keunggulan Kompetitif yaitu: 

 o Kemampuan R&D 
Perseroan sangat memperhatikan kebutuhan dan keinginan dari customer. 
Perseroan memiliki kemampuan R&D untuk menciptakan produk-produk terbaru 
yang unik serta inovatif serta sehat untuk konsumen seperti contohnya salah satu 
blockbuster produk baru Perseroan bermerk TRICKS yang dalam pengolahannya 
tidak di goreng serta memiliki kalori kurang dari 100 cal setiap sachet 
kemasannya, dan memiliki rasa otentik Asia. Produk ini menjawab permintaan 
pasar untuk produk enak dan sehat. Kedepannya, Perseroan berencana untuk 
meluncurkan 2 (dua) merk dan konsep baru setiap tahun nya.

 o Investasi Bidang Teknologi
Berhubungan dengan Produk inovatif di atas, keunggulan kompetitif kedua yang 
menjadi kunci perbedaan Perseroan dengan perusahaan pembuat makanan 
ringan yang lain adalah, investasi di bidang teknologi yang sudah di lakukan. Hal 
tersebut memungkinkan Perseroan dalam pengumpulan dan pemakaian data 
sebagai bahan utama pengambil keputusan sehingga keputusan dapat di buat 
ringkas, cepat dan tepat sasaran. 
Beberapa contoh pemakaian data dan teknologi : 
• Data customer, dan populasi di setiap daerah di Indonesia di jadikan basis 

evaluasi titik-titik distribusi yang sudah ada, masih kurang, dan yang perlu di 
kembangkan. 

• Data Sales per merk dan per SKU dianalisa untuk mendapatkan konsep 
produk yang lebih baru dan digemari oleh customer. Konsep Produk baru 
dari R&D pun di kumpulkan data-data nya dalam “Blind test” internal untuk 
menentukan rasa yang tepat untuk produk tersebut. 

• Data-data dengan customer yang lain pun menjadi dasar penentuan otomatis 
berdasarkan algoritme untuk TOP (Term of Payment) dan CL (Credit Limit) 
dan sekaligus menjadi monitor yang kuat guna mengurangi wan-prestasi 
(non payments). 

• Data Historis Purchasing di gunakan untuk mengurangi pembelian bahan 
baku yang berlebih maupun pembelian pada saat harga tinggi. 

 o Hubungan Baik Dengan Supplier
Keunggulan Kompetitif ketiga Perseroan adalah dalam hal sourcing/pembelian 
bahan baku dengan network dan hubungan baik dengan supplier-supplier baik 
dari dalam maupun luar negeri yang sudah terbina selama lebih dari 25 tahun, 
Dengan hubungan yang terbina baik tersebut maka pengadaan, kestabilan 
kualitas, dan kestabilan harga bahan baku dapat dipastikan. 

Semua Faktor-faktor keunggulan kompetitif tersebut diatas sangat penting guna 
mempertahankan dan meningkatkan profitabilitas perseroan. 

3. Persaingan Usaha
Market Size untuk industri Makanan dan Minuman Ringan (termasuk snack dan 
confectionary) Indonesia adalah USD 33 Milyar di tahun 2020 (sumber: Statista). 
Industri ini secara general memiliki persaingan usaha yang cukup ketat di karenakan 
jumlah perusahaan baik ukuran besar, menengah maupun kecil di industri ini cukup 
tinggi. Namun market saat ini di dominasi pemain-pemain besar perusahaan terbuka 
yang memiliki beberapa brand ternama.
Dalam hal mengatasi persaingan usaha, perseroan selalu melakukan analisa 
keunggulan, kelemahan, kesempatan dan ancaman (SWOT Analysis) dari setiap 
sisi. Sambil terus mempertahankan kualitas dan rasa produk, Perseroan bersaing 
dengan menekankan keunggulan dan inovasi serta menciptakan produk baru yang 
unik sehingga Perseroan dapat tetap menarik konsumen untuk terus memilih produk 
Perseroan. Disamping itu, Perseroan juga terus berusaha memperluas pangsa pasar 
produk dan memperkuat Distribusi serta mengambil momen defensivenya perusahaan 
pesaing dikarenakan pandemi ini, selain itu perseroan akan terus meluncurkan 
beberapa produk baru yang lebih sehat untuk memenuhi permintaan masyarakat yang 
semakin sadar akan kebutuhan kesehatan. 

4. Strategi Usaha
Berikut adalah strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam meningkatkan 
kinerja usaha dan bisnis dalam beberapan tahun kedepan, yaitu :
• Inovasi Produk Baru
• Pengamatan dan Investasi di sektor makanan/minuman Kesehatan, serta Plant-

based food (makanan berbasis nabati)
• Peningkatan dan perubahan Distribusi, Marketing dan Retail eChannel
• Pengumpulan, digitalisasi, analisa dan monitoring data pasar Data Driven 

Decision Making (Pengambilan keputusan berdasarkan Data Real)
• Monitor dan Mengontrol Biaya-biaya
Untuk mendukung strategi – strategi usaha tersebut diatas, saat ini Perseroan memiliki 
distribusi nasional dan internasional seperti ASEAN, China, Taiwan, HK, Australia, 
USA dan India. Selain itu, saat ini Perseroan telah memiliki sertifikat ISO 22000 yang 
didalamnya termasuk prinsip Good Manufacturing Practices (GMP), Hazard Analysis 
and Critical Control Point (HACCP), Vulnerability Assessment Critical Control Point 
(VACCP) dan Threat Assessment Critical Control Point (TACCP) yang merupakan 
sertifikat keamanan pangan yang menjadi jaminan bahwa Perseroan menciptakan 
produk-produk berkualitas.

5. Kegiatan Pemasaran
Dalam memasarkan produknya, Perseroan melakukan beberapa strategi pemasaran 
sebagai berikut:
1. Distribusi dan Trade Promo di Pasar Traditional (Traditional Market)
2. Distribusi dan Promotion di Pasar Modern (Modern Market)
3. eCommerce dan Online Ads
4. Social Media Campaign via website, facebook, Instagram
5. Influencer Marketing

6. Prospek Usaha 
Secara Makro ekonomi jangka pendek, prospek usaha di industri makanan dan 
minuman dipengaruhi oleh faktor daya beli masyarakat, jumlah supplier pembuat 
makanan dan minuman dan tentunya faktor kompetitif antar supplier. Walaupun daya 
beli masyarakat Indonesia masih tergolong kuat, dengan adanya Pandemi Covid19, 
ekonomi dan usaha di berbagai industri nusantara cukup terpengaruh. Spesifik di 
Industri Makanan dan minuman, pengaruh Pandemi pada perputaran penjualan juga 
bisa di rasakan tetapi masih terkontrol, tergolong minimal dan akan segera berakhir 
dengan adanya program vaksinasi masal yang didorong pemerintah RI. Untuk jangka 
menengah sampai Panjang, perseroan menilai bahwa industri makanan dan minuman 
selalu akan menjadi industri baku (staple industry) populer yang selalu berkembang 
seiring perkembangan populasi, kenaikan pendapatan per kapita (Per Capita Income) 
masyarakat dan perkembangan gaya hidup masyarakat baik nasional maupun 
internasional.
Melihat dan menilai kondisi tersebut diatas. Perseroan telah menjalankan strategi 
efektifitas, efisiensi dan inovasi. Strategi ini di terapkan dalam hal penyediaan, 
pembelian dan seleksi bahan baku, kemasan, prosedur proses pembuatan, 
peningkatan kinerja sumber daya manusia hingga inovasi produk baru yang unik 
di pasaran dan didukung pengembangan penjualan dengan cara penguatan jalur 
distribusi.
Pemerintah RI menargetkan pertumbuhan ekonomi pada 2022 sebesar 5,8% year 
on year (yoy). Dengan proyeksi pertumbuhan ekonomi tahun depan didorong faktor 
utama investasi dan ekspor. Demikian juga perseroan berencana akan menambah 
plant barunya di daerah Sumedang untuk menambah kapasitas terpasang untuk 
produksi Biscuit dan Cracker guna memenuhi permintaan pasar Lokal dan juga 
Ekspor. Pembangunan tersebut akan dilaksanakan pada periode tahun akhir 2021 
dan diperkirakan selesai akhir 2022. Perseroan pada saat ini bergerak di 4 (empat) 
Business Unit yaitu: Biscuit dan Cracker, Wafer Roll, Coklat Meises dan Snack 
Puff. Dalam target tahunan nya Perseroan berniat mengejar beberapa market baru 
dengan growth yang tinggi yaitu dengan cara berinovasi di produk yang sehat tapi 
lezat. Inovasi produk Perseroan mengarah kepada produk yang unik dan bertema 
“wellness” (Kesehatan/kebugaran) yg belum ada di pasaran. Dimulai dengan brand 
TRICKS. TRICKS merupakan produk makanan ringan berbentuk biscuit crackers 
panggang unik dengan kandungan kalori kurang dari 100 kalori per sachet, dan dibuat 
dengan bahan dasar Kentang Asli. Produk ini sudah di luncurkan dan di terima sangat 
baik oleh masyarakat dan telah membantu menaikkan pendapatan perseroan dengan 
signifikan. Tahun 2021, perseroan berniat meluncurkan beberapa produk inovasi baru 
lainnya seperti produk snack dengan kandungan fiber dan protein yang tinggi, produk 
minuman yang dapat mendukung daya tahan tubuh untuk menjawab tantanggan di era 
Covid-19 ini, sampai produk untuk kebutuhan khusus masyarakat seperti Gluten Free, 
Vegetarian, dan Plant based food (makanan berbasis nabati). Perkembangan Riset 
(Research and Development) menjadi salah satu pilar perkembangan Perseroan yang 
akan di fokuskan di inovasi di kategori makanan ringan sehat yang dapat dikonsumsi 
sektor masyarakat. 

Perseroan percaya selama perseroan memproduksi dan mendistribusikan produknya 
dengan dukungan Teknologi dan data maka pertumbuhan usaha akan stabil dan 
memuaskan. Sejak 2016 Perseroan telah menganut Industrial 4.0 dan Data-Driven 
Decision Making (keputusan berdasarkan data real yang di kumpulkan/diperoleh dari 
penggunaan teknologi). Digitalisasi atas monitoring pengadaan barang atau supply 
chain juga telah di implementasikan dengan baik di perseroan. Dalam 5 tahun ini, 
Perseroan terus menerus membangun teknologi pendukung dan mengumpulkan 
data serta memperbaiki infrastruktur internal. Dimulai dengan perbaikan standar pada 
bagian manajemen Accounting dan Finance, diteruskan dengan pengembangan 
Aplikasi Sales tracking, sampai ke perkembangan pembagian Distribusi didasarkan 
data pasar. Mulai dari 2019, investasi dan implementasi Teknologi dan Informasi pun 
sudah dilakukan di Departemen Sumber Daya Manusia untuk melakukan seleksi, 
monitor dan pembagian insentif yang tepat sasaran. Sampai tahun ini implementasi 
IT pada Operasional Produksi dan Penggunaan Otomasi sedang di lakukan dengan 
tujuan supaya Manajemen Perseroan dapat mengetahui dan memonitor seluruh 
perseroan dengan baik, cepat dan tepat waktu. Sampai saat ini Perseroan secara 
aktif memakai berbagai aplikasi yang di buat in-house untuk selalu mengarahkan dan 
memonitor aktifitas penjualan, pembelian, proses seleksi, training, monitor KPI serta 
penghargaan untuk sumber daya manusia secara digital, sampai dengan pemakaian 
Algorithm Based Inventory and Stock Replenishment System yang membantu 
membaca statistical pattern guna mengontrol dan mengestimasi kebutuhan dan 
jumlah Bahan Baku, Finished Goods Delivery dan juga Production Control and 
Planning. Perkembangan dalam hal efektifitas, efisiensi kerja dan hasil kerja sangat 
di rasakan oleh Perseroan dengan pemakaian Data dan Teknologi ini dan Perseroan 
bertekad untuk terus mengembangkan perancangan dan implementasi aplikasi 
teknologi di industri ini untuk meraih keunggulan di jangka pendek dan jangka panjang. 
Perseroan percaya bahwa penggunaan Teknologi akan sangat membantu dan kritikal 
dalam menganalisa prospek usaha dan bahkan akan menjadi masa depan essensial 
di industri ini. 

 EKUITAS
Tabel berikut ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal31 Maret 2021 dan tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang angka-angkanya diambil dari 
Laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021  
dan 31 Desember 2020, 2019, yang telah diaudit oleh KAP Anwar & Rekan dan 
ditandatangani oleh Christiadi Tjahnadi (Ijin Akuntan Publik No. AP-1164) dengan opini 
tanpa modifikasian dan Laporan keuangan untuk tahun tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018, telah diaudit oleh KAP Anwar & Rekan dan ditandatangani oleh 
Soaduon Tampubolon (Ijin Akuntan Publik No. AP-1432) dengan opini tanpa modifikasian.

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Modal Dasar 114.600.000.000 25.000.000.000 25.000.000.000 25.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 38.861.000.000 21.250.000.000 21.250.000.000 21.250.000.000
Ekuitas merging entity - (2.021.526.878) (136.180.253) (229.271.444)
Tambahan Modal Disetor (11.653.008.487) (707.500.000) - -
Rugi komprehensif lain (531.025.110) (1.271.841.030) (370.608.750) -
Saldo Laba 2.051.826.847 7.988.347.482 4.850.342.944 5.667.497.530
Total Ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk 28.728.793.250 25.237.479.574 25.593.553.941 26.688.226.086
Kepentingan Non Pengendali (12.816.538) (12.326.498) (8.141.353) (8.346.997)
Jumlah Ekuitas 28.715.976.712 25.225.153.076 25.585.412.588 26.679.879.089
Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran ke OJK dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak-banyaknya 240.300.000 (dua ratus 
empat puluh juta tiga ratus ribu) biasa atas nama dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh 
Rupiah) setiap saham.

TATA CARA PEMINATAN DAN PEMESANAN SAHAM
1. PENYAMPAIAN MINAT DAN PEMESANAN SAHAM

Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam 
Peraturan OJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa book 
building atau pesanan pada masa Penawaran Umum Perdana Saham. Partisipan 
Admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT NH Korindo Sekuritas 
Indonesia.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan 
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada 
Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat 
dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
bukan merupakan Partisipan Sistem.

Pada saat pemesanan pembelian saham:
a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 

melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Efek.

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk 
alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan 
melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa 
Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/
atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada 
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga 
penawaran Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai harga penawaran 
Efek setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran 
Efek.
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah 
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan 
dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. 
Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan secara 
langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana 
dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang 
akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan 
merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk 
dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan 
Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan 
Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Pemodal yang melakukan pemesanan Efek untuk Penjatahan Pasti hanya dapat 
melakukan pemesanan Efek untuk Penjatahan Terpusat melalui Partisipan Sistem 
dimana pemodal menyampaikan pemesanan Efek untuk Penjatahan Pasti. 

1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Efek 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 
Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan 
Sistem harus melakukan
perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, 
dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti.

3. JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.

4. PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang 

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening 
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan 
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan 
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan 
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank 
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan 
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi 
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat 
konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek.

3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham 
antara Rekening Efek di KSEI.

4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk 
oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan 
kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang 
Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

6. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan 
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat 
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah 
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam 
Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan efek.

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham.

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas 
saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan 
saham tersebut.

b. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi 
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
pada para Penjamin Emisi Efek.

5. PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran 
Umum Efek melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana 
untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah 
(RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan 
saham. Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan 
dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan 
perdagangan Bursa Efek. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin 
pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

6. MASA PENAWARAN AWAL
Masa Penawaran Awal yaitu tanggal 2 November 2021 - 8 November 2021.

7. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal  
19 November - 23 November 2021.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB – 10.00 WIB

8. SYARAT - SYARAT PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada 
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau 
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih 
dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di 
pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.

9. PENJATAHAN SAHAM
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau 
Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis 
oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
41 /POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat 
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana 
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, 
Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
Berupa Saham Secara Elektronik.
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 
15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal & Alokasi Awal Efek
I (Nilai Emisi ≤ Rp250 miliar) Minimum (15% atau Rp 20 miliar)
II (Rp250 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp500 miliar) Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar)
III (Rp500 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp1 triliun) Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar)
IV (Nilai Emisi > Rp1 triliun) Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar)

Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan I karena 
jumlah Penawaran Umum lebih kecil dari Rp250.000.000.000.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan 
ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran 

Umum
Batasan Minimal & 
Alokasi Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I Minimum (15% atau 
Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%

II Minimum (10% atau 
Rp 37,5 miliar) 12,5% 15% 20%

III Minimum (7,5% atau 
Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17,5%

IV Minimum (2,5% atau 
Rp 75 miliar) 5% 7,5% 12,5%

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi 
Penjatahan Pasti dan dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah 
dikurangi dengan penyesuaian alokasi Efek: 
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin 

pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan 

dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal 
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan 
alokasi Saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak 
terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya 
berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut 
dicatatkan di Bursa Efek.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 23 November 2021.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat: 
1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat 

dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka 
pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan. 

2) Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada: 
a) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

Penjatahan Terpusat selain ritel. 
b) Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan 

untuk Penjatahan Terpusat Ritel.
3) Dalam hal: 

a) terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

b) terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. 

c) jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang 
tersisa habis.

4) Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan 
Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk 
pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem. 

5) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang 
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga 
saham yang tersisa habis 

6) Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi 
Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk 
Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut: 
a) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, 

untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu 
paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau 
sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan; 

b) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak 
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan; 

c) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah 
pesanan yang belum terpenuhi;

d) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; 
dan 

e) dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing  
1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

7) Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) 
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih 
dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

b. Penjatahaan Pasti (Fixed Allotment)
Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase 
dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, 
dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan Terpusat sebagaimana diatur 
pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-
pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase 
perolehannya. Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK 
No. 40/2020, dalam hal terjadi penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan 
Terpusat dengan menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan 
Pasti, pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah 
saham yang tersedia. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan 
sebagaimana berikut: 
a) direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh 

persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan 
Penawaran Umum; 

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 
c) afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang 

bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan 
pihak ketiga.

10. PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan 
Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana 
Saham, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
i. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
ii. Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan; dan/atau

iii. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari 
kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama 
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) 
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; 
dan 

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut. 

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan 
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut 
atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya 
untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari 
Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak 
yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar 
denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang 
dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi 
kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan 
pada tanggal pembayaran keterlambatan.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut: 
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan 
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan; 

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), 
maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran 
Umum; 

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika 
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan 

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia 
sistem.

11. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan 
saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang 
pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik.

12. KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara 
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. 
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening 
Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya masa penawaran umum 
dan tersedia pada website Perseroan atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin 
Emisi Efek serta pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai 
berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia

Treasury Tower 51st floor Unit A
District 8 SCBD Lot. 28

Jl Jendral Sudirman Kav. 52 – 53
Senayan - Kebayoran Baru

Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 9100
Fax. 021 - 5088 9101

Website : www.nhsec.co.id 
Email : ipo@nhsec.co.id 

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]


